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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah, tidak lepas dari 

itu semua Indonesia juga sebagai negara yang berkembang terutama dalam sektor 

pertambangan memiliki perusahaan pertambangan yang sangat banyak salah 

satunya tambang batubara. Tambang batubara selain memberikan dampak positif 

bagi roda perekonomian daerah maupun negara, tak lepas dari dampak negatif 

yang menjadi sorotan masyarakat. Selain operasional produksi, dalam praktiknya 

perusahaan batubara pun turut melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini dilaksanakan guna memberikan timbal balik positif terhadap 

masyarakat sekitar operasional tambang, yang secara langsung maupun tidak 

langsung terkena dampak, baik dari segi lingkungan, ekonomi, maupun sosial.  

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mencapai laba atau 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Untuk itu dalam rangka untuk mendatangkan 

laba, perusahaan selalu berusaha mencari peluang dan kesempatan untuk 

melakukan sesuatu yang dapat memberikan nilai tambah. Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan upaya perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

hidup dari stakeholder. Stakeholder meliputi pemilik, karyawan, pemasok/ 

distributor, konsumen, pemerintah, media dan masyarakat luas
1
. Selain itu, 

perusahaan juga turut bertanggung jawab pada masyarakat luas yang mungkin 

                                                           
1Nining Fatmawati, Tanggungjawab Sosial Perusahaan, Stain Kediri Press, Jawa Timur, 

2017, hlm. 2. 
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tidak atau belum berkontribusi secara ekonomis pada perusahaan. Tanggungjawab 

itu meliputi aspek-aspek kemanusiaan sosial masyarakat yang meliputi aspek 

hidup hajat orang banyak, yang menyangkut: kesehatan, kebersihan, etika, estetika 

dan moral masyarakat.
2
 

Keberadaan usaha pertambangan pada suatu wilayah, selain meningkatkan 

pendapatan nasional juga mendukung pengembangan wilayah melalui 

peningkatan pendapatan asli daerah, membuka kesempatan kerja serta tersedianya 

sarana dan prasarana. Oleh karena itu peran perusahaan berpengaruh langsung 

terhadap pengembangan wilayah dan juga juga sosial. Sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007. Tentang Penanaman Modal disebutkan dalam 

Pasal 15 “setiap penanam modal berkewajiban untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial”
3
 

Undang-Undang Republik Indonesia yang mengatur tentang kewajiban 

pelaksanaan sosial, tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

40 Tahun 2007, Pasal 1 Ayat (3) tentang Perseroan Terbatas, yang berbunyi: 

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, 

komunitas setempat maupun masyarakat pada umumnya” 

Kepulauan yang kaya akan sumber daya alam yang tentunya memerlukan 

pengelolaan yang baik jika program yang dikembangkan ingin meningkatkan 

                                                           
2Ibid., hlm. 3. 
3Jimmy N and Rapiandi Isak Merang, “Dampak Pertambangan Batubara Dalam Kehidupan 

Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Apung Kecamatan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan,” 

Jurnal Ilmu Administrasi Negara (JUAN) Volme 8 Nomor 2 November  2020, Available Online a 

https://ojs.umrah.ac.id/index.php/juan/article/view/2679 
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kesejahteraan masyarakat. Dalam kaitan ini terlihat bahwa pengelolaan sumber 

daya alam diatur dalam Pasal 33 ayat (2) dan ayat (3) UUD 1945. Secara khusus, 

ini menetapkan bahwa: 

(2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang 

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara. 

(3) Bumi, air dan ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Karena masyarakat sudah mengetahui dengan baik situasi dan kondisi 

wilayahnya, maka pengelolaan pemanfaatan sumber daya alam tidak terlepas dari 

dampaknya terhadap habitat dan masyarakat di wilayah kabupaten dan kota.4 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan cara-cara sebagai berikut untuk 

meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dari pengelolaan sumber energi 

alam dan hilangnya atau berkurangnya ketersediaan sumber energi tersebut. Hal 

ini berdampak besar terhadap kelangsungan hidup masyarakat yang tinggal di 

wilayah tersebut. 

Salah satu cara untuk mempromosikan kebaikan bersama adalah dengan 

melibatkan dunia usaha. Perusahaan adalah suatu badan hukum yang diberi 

wewenang untuk mengelola sumber daya alam. Hal ini biasanya merupakan 

kewajiban kepada pemerintah kota atau wilayah di mana perusahaan tersebut 

berlokasi dan beroperasi5. Sebagaimana tercantum dalam Pasal 74 Ayat (1) 

Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007, badan usaha yang 

                                                           
4Agustinus Simandjuntak, Susilo Handoyo, and Sri Ayu Astuti, “Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Kegiatan Usaha Pertambangan Batubara Berdasarkan Prinsip Keadilan di 

Kalimantan Timur” 1, no. 1 (2019). https://id.scribd.com/document/636546858/Untitled  
5Derry Imanda Prima, “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Responsibility) 

Dibidang Pertambangan Bauksit PT. Kereta Kencana Bangunan Perkasa Terhadap Lingkungan 

dan Masyarakat Kota Tanjung Pinang,” No. 2 (2014). 

https://id.scribd.com/document/636546858/Untitled
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melakukan kegiatan usaha di bidang sumber daya alam atau yang berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib memikul tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Kewajiban suatu perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan dikenal dengan 

istilah tanggung jawab sosial perusahaan.
6
  Pasal 74 ayat (1) menyebutkan, 

bahwa: “Perseroan wajib menyisihkan jumlah tertentu dari laba bersih setiap 

tahun buku untuk Cadangan”. 

Ketentuan lain selain Pasal 74 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, penggunaan labar Perseroan untuk 

melaksanakan tanggungjawab sosial, maka pada Pasal 74 ayat (2) dan ayat (3) 

disebutkan:  

(2)  Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya 

dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.  

(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah..  

 

Tanggung jawab perusahaan dalam bidang sosial dilandasi dengan 

pemikiran bahwa perusahaan adalah perusahaan yang hidup, melakukan kegiatan 

usaha dan mempunyai dampak usaha kepada masyarakat. Oleh karena itu, yang 

memegang kepentingan dalam sebuah perusahaan bukan hanya pemegang saham 

tetapi juga masyarakat baik itu karyawan, konsumen produk, maupun orang-orang 

yang tinggal disekitar tempat usaha perusahaan. Salah satu perusahaan yang 

                                                           
6Salim HS, Hukum Pertambangan Di Indonesia Rajawali Press, Jakarta, 2010, hlm. 89. 
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diharapkan dapat membantu perekonomian masyarakat adalah perusahaan 

pertambangan batubara7.  

Untuk meminimalisir kerugian masyarakat lokal, khususnya yang berada 

di sekitar wilayah pertambangan batu bara, pemerintah melalui Undang-Undang 

Nomor 4 tahun 2009 telah mengeluarkan peraturan yang memuat kewajiban 

perusahaan pertambangan batu bara untuk memberikan dukungan kepada 

masyarakat sekitar wilayah pertambangan. Pasal 108 UU Minerba Tahun 2009 

(kini diubah dengan UU Minerba Nomor 3 Tahun 2020) menyatakan bahwa 

perusahaan yang mempunyai izin usaha wajib mengadakan program PPM8. Hal 

ini diperjelas dengan terbitnya Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral Nomor 41 Tahun 2016 tentang PPM dalam Kegiatan Usaha 

Pertambangan Mineral dan Batubara terdapat 8 program yang paling sedikitnya 

setiap perusahaan untuk menjalaninya, sebagai berikut :  

a. Pendidikan berupa: 

1. Beasiswa; 

2. Pendidikan, pelatihan keterampilan dan keahlian dasar; 

3. Bantuan tenaga pendidik; 

4. Bantuan sarana dan atau prasarana pendidikan; 

5. Pelatihan kemandirian masyarakat 

b. Kesehatan, berupa: 

1. Kesehatan masyarakat sekitar tambang 

2. Tenaga kesehatan 

3. Sarana dan/atau prasarana kesehatan 

c. Tingkat pendapatan riil atau pekerjaan, berupa: 

1. kegiatan ekonomi menurut profesi yang dimiliki seperti 

perdagangan, perkebunan, pertanian, peternakan, perikanan, dan 

kewirausahaan; atau  

                                                           
       7Elita Rahmi, “Standarisasi Lingkungan (ISO 26000) Sebagai Harmonisasi Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan Dan Instrumen Hukum Di Indonesia,” INOVATIF Jurnal Ilmu Hukum, 

n.d. 

       8Yetniwati and Sri Rahayu, “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pertambangan 

Batubara Melalui Program Pengembangan Dan Pemberdayaan Masyarakat,” Zaaken: Journal Of 

Civil and Busniess Law 2, no. 2 (2021): 221–30. 
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2. pengutamaan penggunaan tenaga kerja Masyarakat Sekitar 

Tambang sesuai dengan kompetensi.  

d. kemandirian ekonomi, dapat berupa:  

1. peningkatan kapasitas dan akses Masyarakat Setempat dalam usaha 

kecil dan menengah;  

2. pengembangan usaha kecil dan menengah Masyarakat Sekitar 

Tambang; dan/atau  

3. pemberian kesempatan kepada Masyarakat Sekitar Tambang untuk 

ikut berpartisipasi dalam pengembangan usaha kecil dan menengah 

sesuai dengan profesinya.  

e. sosial dan budaya, dapat berupa:  

1. bantuan pembangunan sarana dan/atau prasarana ibadah dan 

hubungan dibidang keagamaan; 

2. bantuan bencana alam; dan/atau  

3. partisipasi dalam pelestarian budaya dan kearifan lokal setempat.  

f. pemberian kesempatan kepada masyarakat setempat untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan kehidupan Masyarakat 

Sekitar Tambang yang berkelanjutan;  

g. pembentukan kelembagaan komunitas masyarakat dalam menunjang 

kemandirian PPM; dan  

h. pembangunan infrastruktur yang menunjang PPM. 

 

Program ini diharapkan akan menjadi salah satu wujud upaya tanggung 

jawab yang direncanakan oleh pemerintah untuk selanjutnya dapat di jalankan 

pada setiap perusahaan untuk meningkatkan kemandirian, perekonomian, sosial 

budaya kesehatan serta lingkungan sekitar tambang baik secara individu maupun 

secara kolektif.  

PT. Gea Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penambangan batubara. Sebagai sebuah perusahaan. PT. Gea Lestari memiliki 

tanggung jawab sosial dan lingkungan  berdasarkan UUPT dan ditekankan juga 

dalam program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat menurut UU 

Minerba dan PERMEN ESDM tentang pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat.  

PT. Gea Lestari terus berupaya tumbuh dan berkembang menjadi 
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perusahaan yang handal, dengan selalu melakukan evaluasi dan perbaikan 

disegala bidang. Namun hal tersebut belum mampu tercapai sepenuhnya karena 

banyaknya faktor yang menyebabkan hubungan perusahaan dengan masyarakat 

terkendala. Seperti tidak sesuai dengan harapan yang diharapkan masyarakat dan  

yang telah ditentukan oleh aturan yang berlaku. 

Mengacu dengan PERMEN ESDM NOMOR 41 Tahun 2016 Pasal 6 ayat 

(2) PT. Gea Lestari hanya merealisasikan pertanggung jawaban sosial (CRS) 

beberapa poin diantaranya: 

1. Kesehatan berupa:  

a. Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 yang diberikan kepada karyawan 

dan masyarkat sekitar. 

b. Pemberian dana stunting setiap bulan pada desa talang pelita. 

2. Sosial dan budaya berupa:  

Bantuan pembangunan sarana dan/atau prasarana perbaikan lapangan 

olahraga di desa talang pelita dalam rangka Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia.  

3. Pembentukan kelembagaan komunitas masyarakat dalam menunjang 

kemandirian PPM berupa pembentukan organinasi kepemudaan.  

Dari pelaksanaan tersebut di atas PT. Gea Lestari belum maksimal 

melaksanakan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri ESDM.  

Meneliti lebih lanjut dan menjadikan sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi 

tugas akhir dengan judul: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pertambangan 

Batubara Di Pt. Gea Lestari Kec. Mestong Kab. Muaro Jambi Melalui 
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Program Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat. 

B. Rumusan Masalah   

Yang menjadi rumusan masalah di dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan 

batubara PT. Gea Lestari Di Kec. Mestong Kab. Muaro Jambi melalui 

program pengembangan pemberdayaan masyarakat? 

2. Apa kendala perusahaan pertambangan batubara PT. Gea Lestari  dalam 

melaksanakan program pengembangan pemberdayaan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 

pertambangan batubara PT. Gea Lestari Di Kec. Mestong Kab. Muaro Jambi 

melalui program pengembangan pemberdayaan masyarakat. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang di hadapi dalam perusahaan 

pertambangan batubara melalui program pengembangan         pemberdayaan 

masyarakat studi kasus PT. Gea Lestari Kec. Mestong Kab Muaro Jambi. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Di harapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan referensi bagi penelitian- 

penelitian selanjutnya yang tentu lebih mendalam lagi kajian ini sehingga 

dapat memperluas pemikiran dalam upaya program pengembangan 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Secara Praktis  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan serta 

memberi masukan bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya serta 

masyarakat pada umumnya.   

 

 

E. Kerangka Konseptual  

Menurut H. Zainuddin Ali, kerangka konseptual akan menjelaskan makna 

kata-kata penting yang terkandung dalam artikel ini, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman tentang makna isi yang dimaksud
9
, sebagai berikut: 

1. Tanggung Jawab Sosial  

Menurut Clement Sankat, tanggung jawab sosial perusahaan adalah 

komitmen perusahaan untuk meningkatkan perekonomian serta kualitas hidup 

pekerja dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat luas
10

.  

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tanggung 

Jawab menurupakan keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau 

terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya)  

2. Perusahaan  

Perusahaan adalah tempat di mana terjadinya kegiatan produksi sebuah 

barang atau jasa. Dalam sebuah perusahaan, semua faktor produksi 

berkumpul. Mulai dari tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan 

kewirausahaan. Dalam definisi lainnya, perusahaan merupakan suatu lembaga 

atau organisasi yang menyediakan barang atau jasa untuk dijual ke masyarakat 

                                                           
9 Zainuddin Ali, Metode Penenlitian Hukum Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hlm. 120. 
10 Bambang Rudito and Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility ) Rekayasa 

Sains, Bandung, 2019, hlm. 78.  
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dengan tujuan meraih laba atau keuntungan
11

. 

Definisi perusahaan juga bisa ditemukan dalam Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan. Isinya 

mengemukakan kalau perusahaan adalah suatu badan usaha di wilayah Negara 

kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdiri dan berjalan dengan tujan 

menghasilkan laba. 

3. Program Pengembangan  

Pengembangan program merupakan kombinasi antara apa yang 

diharapkan (perbaikan, perluasan, revisi, pembaharuan, kreasi, penggantian, 

dan lain-lain) dan apa yang sebenarnya terjadi (peristiwa, situasi, suasana, 

jembatan yang mungkin dilakukan, dan lain-lain).  

4. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan Masyarakat adalah sebuah proses agar setiap orang 

menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan 

mempengaruhi, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 

kehidupannya
12

.  

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya  

Pemberdayaan bukan sekedar membantu, namun bagaimana masyarakat yang 

berdaya menjadi masyarakat yang mampu memanfaatkan keterampilannya 

sendiri dan orang lain dalam aspek sosial dan ekonomi. kegiatan politik, 

                                                           
11Totok Mardikanto, Coorporate Social Responsibility Tanggung jawab sosial korporasi 

Graha Ilmu, Yogyakarta, 2011, hlm. 23 
12 Reosmidi and Riza Risyanti, Pemberdayaan Masyarakat Alqaprint Jatinangor, 

Sumedang, 2009, hlm. 121. 
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partisipasi dalam pembangunan ekonomi dan pembangunan strategis lainnya 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

F. Landasan Teori 

Landasan teori adalah sebuah konsep dengan pernyataan yang tertata rapi 

dan sistematis, landasan teori menjadi landasan yang kuat dalam penelitian yang 

akan dilakukan
13

 

Menurut Bahder Johan Nasution, “Kerangka teori merupakan pemikiran 

atau butir-butir pendapat, teori, tesis, mengenai sesuatu kasus atau permasalahan 

(problem) yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, pandangan teoretis, 

yang mungkin disetujui ataupun tidak disetujuinya dan ini merupakan masukan 

eksternal bagi pembaca”
14

 

Teori adalah untuk menerangkan atau menjelaskan mengapa gejala                       

spesifik atau proses tertentu terjadi, kemudian teori ini harus diuji dengan 

melnghadapkan fakta-fakta yang melnulnjulkkan keltidakbelnaran, gu lna melnulnjulkkan 

bangulnan belrfikir yang telrsulsuln sistelmatis, logis (radisional), elmpiris 

(kelnyataan), julga simbolis. Landasan teori pada suatu penelitian adalah bersifat 

strategis artinya memberikan realisasi pelaksanaan penelitian ketika nanti akan 

membahas rumusan dalam penelitian. Adapuln kelrangka telori yang akan dijadikan 

landasan ulntulk melnjawab rulmulsan masalah dalam pelnullisan skripsi ini adalah: 

1. Teori Perlindungan Hukum  

Pelngelrtian pelrlindulngan hulkulm adalah sulatul pelrlindulngan yang 

dibelrikan telrhadap sulbyelk hulkulm dalam belntulk pelrangkat hulkulm baik yang 

                                                           
13 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, Cipta Media Nusantara, 2021, hlm. 98. 
14 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, Mandar Maju, Bandung, 2008. 
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belrsifat prelvelntif maulpuln yang belrsifat relprelsif, baik yang telrtullis maulpuln 

tidak telrtullis. Delngan kata lain pelrlindulngan hulkulm selbagai sulatul gambaran 

dari fulngsi hulkulm, yaitu l konselp dimana hulkulm dapat melmbelrikan sulatu l 

keladilan, keltelrtiban, kelpastian, kelmanfaatan dan keldamaian
15

 

Melnulrult Satjito Rahardjo 

pelrlindulngan hulku lm adalah adanya ulpaya mellindu lngi kelpelntingan 

selselorang delngan cara melngalokasikan sulatul Hak Asasi Manulsia 

kelkulasaan kelpadanya ulntulk belrtindak dalam rangka kelpelntingannya 

telrselbult. Pelrlindulngan telrhadap hak asasi manulsia yang dilanggar olelh 

orang lain dan masyarakat yang dibelri pelrlindulngan hulkulm ulntulk 

melnikmati selmula belntulk hak-hak yang dibelrikan olelh hulkulm.
 16

 

 

Melnulrult U lndang-U lndang Nomor 40 tahuln 1999 telntang Pelrs, 

pelrlindulngan hulkulm adalah jaminan pelrlindulngan pelmelrintah dan ataul 

masyarakat                                        kelpada warga nelgara dalam mellaksanakan fulngsi, hak, 

kelwajiban, dan pelranannya   selsulai delngan keltelntulan pelratu lran pelrulndang-

ulndangan yang belrlakul. 

Melnulrult C.S.T Kansil pelrlindulngan hulkulm melrulpakan selgala ulpaya 

hulkulm yang haruls dilaku lkan olelh aparat pelnelgak hulkulm ulntulk melmellihara 

rasa aman, baik melntal maulpuln fisik dari ganggulan dan selrangan dari pihak 

manapuln selbagai belntulk ancaman.
17

 

Melnulrult Seltiono, bahwa: 

Pelrlindulngan hulkulm adalah tindakan ataul ulsaha u lntulk mellindulngi 

rakyat dari tindakan selwelnang-welnang pelmelrintah yang 

belrtelntangan delngan atulran hulkulm, ulntulk melnciptakan keltelrtiban 

dan keltelntraman agar rakyat dapat hidulp belrmartabat selbagai 

                                                           
15Monalisa Ulfa, “Perlindungan Hukum Terhadap Pemilik Hak Atas Tanah Akibat 

Terjadinya Sertipikat Ganda,” Zaaken: Journal Of Civil and Busniess Law, 2022, 327–52. 
16 Raharjo Sajipro, Sisi-sisi Lain dari Hukum di Indonesia Kompas, Jakarta, 2003, hlm. 

121. 
17C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Indoneseia, Balai Pustaka, 

Jakarta, 1989, hlm. 102  
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manulsia.
18

 
 

Pelrlindulngan hulkulm melrulpakan konselp nelgara hulkulm yang ulnivelrsal. 

Pelrlindulngan hulkulm pada dasarnya dapat dibagi melnjadi dula belntulk selbagai 

belrikult:  

1. Pelrlindulngan Hulkulm Prelvelntif  

Pelrlindulngan hulkulm prelvelntif pada dasarnya dapat dianggap selbagai 

pelncelgahan. Pelrlindulngan hulkulm prelvelntif melnjamin bahwa pelmelrintah 

belrtindak atas dasar kelbelbasan belrtindak karelna delngan adanya 

pelrlindulngan hulkulm yang prelvelntif pelmelrintah dalam mellakulkan sulatu l 

kelwajiban telrdorong u lntulk belrhati-hati dan melmpulnyai batasan-batasan 

dalam melngambil kelpultulsan. Belntulk Pelrlindulngan hulku lm prelvelntif ini 

belrtuljulan ulntulk melncelgah telrjadinya sulatul pellanggaran. Yang mana hal 

ini diatulr dalam ulndangulndang dan pelratulran yang belrtuljulan ulntulk 

melncelgah pellanggaran dan melmbelrikan indikator kelpatulhan. 

2. Pelrlindulngan Hulkulm Relprelsif  

Pelrlindulngan Hu lkulm Relprelsif adalah “ulpaya telrakhir yang belrulpa 

hulkulman selpelrti delnda, pelnjara, dan hulkulman tambahan yang dibelrikan 

jika tellah telrjadi pelrsellisihan ataul tellah dilakulkan sulatul pellanggaran”.
19

  

Pelrlindulngan Hu lkulm Relprelsif julga belrfulngsi ulntulk melnyellelsaikan 

selngkelta ataul pelrsellisihan akibat adanya pellanggaran. Melnulrult R. La 

                                                           
18Setiono, Rule Of Law (Supremasi Hukum). Surakarta. Magister Ilmu Hukum Program 

Pascasarjana Universitas Sebelah Maret. 2004. hlm. 3  
19Faturrahman, F. I. (2017). Perlindungan Korban Pencemaran Asap Yang Dilakukan 

Korporasi Sehingga Mengakibatkan Adanya Korban Jiwa Dihubungkan Dengan Undang-Undang 

No. 39 Tahun 2014 Tentang Perkebunan (Doctoral Dissertation, Fakultas Hukum Unpas). 
https://dspace.umkt.ac.id/bitstream/handle/463.2017/2523/BAB%20II.pdf?sequence=3&isAllowe

d=y 



14 
 

Porta dalam Julrnal of Financial Elconomics, belntulk dari pelrlindulngan 

hulkulm yang ditawarkan sulatul nelgara melmiliki dula karaktelristik, yakni 

pelncelgahan dan hu lkulman. Pelrlindulngan yang dikatakan belrsifat 

pelncelgahan ataul prelvelntif yaitul delngan melmbulat atu lran, seldangkan 

pelrlindulngan yang dikatakan belrsifat hulkulman ataul relprelsif dalam 

bagaimana atulran itul ditelgakkan.  

Adapuln tuljulan selrta cara pellaksanaanya adalah selbagai belrikult: 

1) Pelnyulsulnan relgullasi belrtuljulan ulntulk:  

a. Melmbelrikan hak dan kelwajiban;  

b. Melnjamin hak-hak sulbyelk hulkulm.  

2) Melnelgakkan atulran mellaluli:  

a. Hulkulm administrasi nelgara ataul hulkulm tata ulsaha nelgara 

yang tulgasnya ulntulk melncelgah pellanggaran hak mellaluli 

kelwelnangan peljabat yang melmbelrikan pelrizinan dan 

pelngawasan;  

b. Hulkulm pidana, ulntulk melnanggullangi pellanggaran pada 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, delngan cara ulpaya hulkulm 

belrulpa sanksi hulkulm yakni sanksi pidana dan hulkulman;  

c. Hulkulm pelrdata, ulntulk melngelmbalikan hak delngan 

pelmbelrian kompelnsasi ataul ganti kelrulgian
20

 

 

2. Teori Efektivitas Hukum  

Elfelktivitas belrasal dari kata elfelktif yang melngandulng pelngelrtian 

dicapainya kelbelrhasilan dalam melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. 

Elfelktivitas sellalul telrkait delngan hulbulngan antara hasil yang diharapkan 

delngan hasil yang selsulnggulhnya dicapai. Elfelktivitas adalah kelmampulan 

mellaksanakan tulgas, fulngsi (opelrasi kelgiatan program atau l misi) daripada 

sulatul organisasi ataul seljelnisnya yang tidak adanya telkanan ataul keltelgangan 

                                                           
20Wahyu Sasongko, Ketentuan-ketentuan pokok hukum perlindungan konsumen, Bandar 

Lampung, Universitas Lampung, 2007, hlm. 3. 
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diantara pellaksanaannya. 

Melnulrult John. M. Elchols dan Hasan Shadily dalam kamuls bahasa 

Inggris-Indonelsia selcara eltimologi elfelktivitas dari kata elfelk yang maksuldnya 

belrarti belrhasil gulna.
21

 Olelh karelna itul, elfelktivitas adalah kelbelrhasilan atau l 

elfelk seltellah mellakulkan selsulatul ulnsulr. 

Melnulrult Hans Kellseln, melngatakan: 

Keltika kita belrbicara telntang elfelktivitas hulkulm, kita julga belrbicara 

telntang kelabsahan hulkulm. Kelabsahan belrarti norma itul melngikat, 

orang haruls belrtindak selsulai delngan pelrsyaratan norma, dan orang 

haruls melmatulhi dan melnelrapkan norma. Validitas hulkulm belrarti 

bahwa orang belnar-belnar belrtindak selsulai delngan norma hulkulm dan 

norma itul belnar-belnar ditelrapkan dan dihormati. Jika diartikan 

elfelktivitas sulatul hu lkulm adalah adanya indikator kinelrja yang belrkaitan 

delngan elfelktivitas pelncapaian sulatul tuljulan ataul sasaran yang tellah 

ditelntulkan delngan melngulkulr apakah tuljulan tellah telrcapai selsulai yang 

direlncanakan.
22

  

 

Elfelktivitas belrlakulnya hulkulm melrulpakan ulkulran kelbelrhasilan 

pelrlindulngan hulkulm, baik dari selgi pelnelrapan sulbstantif, stru lktulr, dan buldaya 

dalam masyarakat, selrta bagaimana hulkulm ditelrima dan ditelgakkan selcara 

baik dan belnar.
23

 Istilah telori elfelktivitas hulkulm belrasal dari telrjelmahan 

bahasa Inggris “elffelctivinelss of lelgal thelory”. Delngan kata lain, elfelktivitas 

telori hulkulm diselbult “Elffelctivitelit van del Julrisdischel Theloriel” dalam bahasa 

Bellanda dan “Wirkigkelitdelr Relchtstheloriel” dalam bahasa Jelrman.
24

 

Jadi elfelktivitas hulkulm melnulrult pelngelrtian di atas melngartikan bahwa 

indikator elfelktivitas dalam arti telrcapainya sasaran ataul tu ljulan yang tellah 

                                                           
21John. M. Echols dan Hasan Syadily, Kamus Inggris-Indonesia, PT Gramedia Pustaka 

Utama, Jakarta, 1990, hlm. 207.   
22Ibid., hlm.2-3  
23Ketut Purwata, I. “Efektifitas Berlakunya Hukum Berinvestasi Dalam Pemanfaatan Tanah 

Untuk Bisnis Pariwisata”. Media Bina Ilmiah, Volume 13 Nomor 8, 2019, hlm. 1415-1432. 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI  
24Ibid., hlm. 1417.  

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
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ditelntulkan selbellulmnya melrulpakan selbulah pelngulkulran dimana sulatul targelt 

tellah telrcapai selsulai delngan apa yang tellah direlncanakan
25

.  

3. Teori Tanggung Jawab 

Tanggungjawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya 

(kalay terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan 

sebagainya). Konsep tanggungjawab hukum berkenaan dengan konsep 

kewajiban hukum. “Seseorang dikatakan secara hukum bertanggungjawab 

untuk suatu perbuatan tertentu adalah bahwa dia dapat dikenakan suatu sanksi 

dalam kasus perbuatan yang berlawanan”.
26

 

Melnulrult, hans kellseln dalam telorinya telntang tanggulng jawab hulkulm 

melnyatakan bahwa: 

Selselorang belrtanggulng jawab selcara hulkulm atas sulatul pelrbulatan 

telrtelntul ataul bahwa dia melmikull tanggulng jawab hulkulm, sulbyelk 

belrarti dia belrtanggulng jawab atas sulatul sanksi dalam hal pelrbulatan 

yang belrtelntangan. Lelbih lanjult Hans Kellseln melnyatakan bahwa: 

“Kelgagalan ulntulk mellakulkan kelhati-hatian yang diharulskan olelh 

hulkulm diselbult kelkhilafan (nelgligelncel); dan kelkhilafan biasanya 

dipandang selbagai satul jelnis lain dari kelsalahan (cullpa), walaulpuln 

tidak selkelras kelsalahan yang  telrpelnulhi karelna melngantisipasi dan 

melnghelndaki, delngan ataul tanpa maksuld jahat, akibat yang 

melmbahayakan
27

 

 

Tanggulng jawab selcara eltimologi adalah kelwajiban telrhadap selgala 

selsulatulnya ataul fulngsi melnelrima pelmbelbanan selbagai akibat tindakan selndiri 

ataul pihak lain. Seldangkan pelngelrtian tanggulng jawab melnulrult Kamuls Belsar 

Bahasa Indonelsia adalah sulatul keladaan wajib melnanggulng selgala selsulatulnya 

                                                           
25 Ali Achmad, Menguak Tabir (Suatu Kajian Filosofi), Sinar Grafika, 2002, hlm. 87. 

  26Jimly Asshiddiqie,  Teori Hans Kelsen tentang Hukum, Sekretariatan Jenderal & 

Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, Jakarta, 2006, hlm. 61. 
27Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Disertasi 

dan Tesis, Buku Kedua, Rajawali Pres, Jakarta, 2009, hlm. 7.  
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(jika telrjadi selsulatul dapat ditulntult, dipelrsalahkan, dipelrkarakan dan 

selbagainya). Melnulrult kamuls hulkulm ada 2 (dula) istilah pelrtanggulngjawaban 

yaitul liability (thel statel of beling liablel) dan relsponsibility (thel statel or fact 

beling relsponsiblel).
28

 

Telori tanggulngjawab hulkulm melrulpakan telori yang melnganalisis 

telntang tanggulngjawab sulbjelk hulkulm ataul pellakul yang tellah mellakulkan 

pelrbulatan mellawan hulkulm ataul pelrbulatan pidana ulntulk melmikull biaya atau l 

kelrulgian ataul mellaksanakan pidana atas kelsalahannya maulpuln karelna 

kelalpaannya.
29

 

Melnulrult telori Strict Liability, selselorang dapat dimintai 

pelrtanggulngjawaban atas pelrbulatan telrtelntul melskipuln ia tidak belrsalah namuln 

teltap telrlibat dalam keljahatan telrselbult. Singkatnya, selselorang akan dimintai 

tanggulng jawab apabila mellakulkan sulatul pelrbulatan yang mellanggar hulkulm 

namuln pelrtanggulngjawaban julga dapat dilakulkan telrhadap selselorang yang 

tidak mellakulkan pellanggaran namuln telrlibat di dalamnya. Delngan kata lain, 

jika selselorang tidak belrsalah, maka ia tidak dapat dimintai 

pelrtanggulngjawaban dan dihulkulm. Pada hakikatnya pelrtanggulngjawaban 

melrulpakan sulatul melkanismel yang diciptakan olelh hulkulm u lntulk melmelnulhi 

kelselpakatan ulntulk melnolak pelrbulatan telrtelntul. kelselpakatan ini dapat belrulpa 

atulran telrtullis maulpuln tidak telrtullis yang mulncull dan belrkelmbang di 

                                                           
28Ibid.  
29https://www.google.com/search?q=teori+tanggungjawab&oq= teori+tanggungjawab+ 

&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCggAEEUYFhgeGDkyBwgBEAAYgAQyBggCEEUYOzIICAMQAB

gWGB4yCAgEEAAYFhgeMgoIBRAAGAoYFhgeMgwIBhAAGAoYDxgWGB4yDAgHEAAYC

hgPGBYYHjIKCAgQABiABBiiBDIKCAkQABiABBiiBNIBCTc0ODZqMGoxNagCCLACAQ&

sourceid=chrome&ie=UTF-8  

https://www.google.com/search?q=teori+tanggungjawab&oq=%20teori+tanggungjawab+%20&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCggAEEUYFhgeGDkyBwgBEAAYgAQyBggCEEUYOzIICAMQABgWGB4yCAgEEAAYFhgeMgoIBRAAGAoYFhgeMgwIBhAAGAoYDxgWGB4yDAgHEAAYChgPGBYYHjIKCAgQABiABBiiBDIKCAkQABiABBiiBNIBCTc0ODZqMGoxNagCCLACAQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=teori+tanggungjawab&oq=%20teori+tanggungjawab+%20&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCggAEEUYFhgeGDkyBwgBEAAYgAQyBggCEEUYOzIICAMQABgWGB4yCAgEEAAYFhgeMgoIBRAAGAoYFhgeMgwIBhAAGAoYDxgWGB4yDAgHEAAYChgPGBYYHjIKCAgQABiABBiiBDIKCAkQABiABBiiBNIBCTc0ODZqMGoxNagCCLACAQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=teori+tanggungjawab&oq=%20teori+tanggungjawab+%20&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCggAEEUYFhgeGDkyBwgBEAAYgAQyBggCEEUYOzIICAMQABgWGB4yCAgEEAAYFhgeMgoIBRAAGAoYFhgeMgwIBhAAGAoYDxgWGB4yDAgHEAAYChgPGBYYHjIKCAgQABiABBiiBDIKCAkQABiABBiiBNIBCTc0ODZqMGoxNagCCLACAQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=teori+tanggungjawab&oq=%20teori+tanggungjawab+%20&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCggAEEUYFhgeGDkyBwgBEAAYgAQyBggCEEUYOzIICAMQABgWGB4yCAgEEAAYFhgeMgoIBRAAGAoYFhgeMgwIBhAAGAoYDxgWGB4yDAgHEAAYChgPGBYYHjIKCAgQABiABBiiBDIKCAkQABiABBiiBNIBCTc0ODZqMGoxNagCCLACAQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=teori+tanggungjawab&oq=%20teori+tanggungjawab+%20&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCggAEEUYFhgeGDkyBwgBEAAYgAQyBggCEEUYOzIICAMQABgWGB4yCAgEEAAYFhgeMgoIBRAAGAoYFhgeMgwIBhAAGAoYDxgWGB4yDAgHEAAYChgPGBYYHjIKCAgQABiABBiiBDIKCAkQABiABBiiBNIBCTc0ODZqMGoxNagCCLACAQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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masyarakat.
30

 

G. Orisinalitas Penelitian  

Dalam mellakulkan pelnellitian, pelnullis melngkaji dan melmahami telrlelbih 

dahullul pelnellitian telrdahullul dan selbellulmnya dan julga litelratulr yang rellelvan dan 

dapat dijadikan peldoman dalam pelnellitian ini. Pelnullis melncantulmkan karya tullis 

ilmiah yang telmanya hampir selrulpa delngan juldull pelnellitian ini teltapi telrdapat 

pelrbeldaan dalam pelrulmulsan masalah yang dibahas, dan ulntulk lelbih jellasnya 

dapat dilihat pada tabell belriku lt: 

Tabel 1 

Originalitas Penelitian 

Nama Judul Rumusan Masalah 

Sari Rahayul 

(Skripsi) 

2021 

Tanggulng Jawab Sosial 

Pelrulsahaan 

Pelrtambangan Batulbara 

Mellaluli Program 

Pelngelmbangan Dan 

Pelmbelrdayaan 

Masyarakat (Stuldi Kasuls 

PT. Jambi Prima Coal) 

1. pellasanaan program 

pelmbelrdayaan 

masyarakat yang 

dilakulkan olelh PT. 

Jambi Prima Coal. 

2. melngeltahuli selrta 

melnganalisis 

kelndala-kelndala 

yang dihadapi 

pelrulsahaan. 

Elrda 

Sapultri 

(julrnal), 

2023 

Pellaksanaan Tanggulng 

Jawab Sosial Pelrulsahaan 

Olelh Pelrulsahaan di 

Daelrah Sarolanguln 

1. Pellaksanaan 

Tanggulng Jawab 

Sosial Pelrulsahaan 

                                                           
30 Chairul huda, Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan’menuju kepada’Tiada Pertanggung 

Jawaban Pidana Tanpa Kesalahan, Kencana, Jakarta, 2011, hlm 71. 
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Olelh Pelrulsahaan di 

Daelrah Sarolanguln. 

2. Hambatan pellaksanaan 

Tanggulng Jawab Sosial 

Pelrulsahaan Olelh 

Pelrulsahaan di Daelrah 

Sarolanguln. 

 

Pelrbeldaan dari skripsi dan julrnal di atas delngan pelnellitian ini adalah lokasi 

dari pelnellitian yaitul belrada di PT. Gela Lelstari Kelc. Melstong Kab. Mularo Jambi, 

pada pelrulsahaan ini tellah dilakulkannya belbelrapa tanggulng jawab sosial selpelrti 

pada bidang kelselhatan yang melmbelrikan dana stulnting seltiap bullannya dan 

melmbelntulng lelmbaga komu lnitas masyarakat dalam melnulnjangan program 

pelngelmbangan masyarakat belrulpa pelmbelntulkan organisasi kelpelmuldaan.  

H. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian atau l pelndelkatan yang dilakulkan pelnullis  adalah yulridis 

elmpiris : “pelrsoalan yang belrhulbulngan delngan cara selselorang melninjaul dan 

delngan cara bagaimana dia melnghampiri pelrsoalan telrselbult selsulai delngan disiplin 

ilmul yang dimilikinya”. Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltode l 

pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Tipel Pelnellitian  

Dalam pelnullisan skripsi ini, pelnullis melnggulnakan pelnellitian hulku lm 

selcara yulridis elmpiris yaitul pelnellitian yang dilakulkan langsulng kelpada 

sulmbelrnya. Meltodel pelnellitian elmpiris ialah sulatul meltodel pelnellitian hulkulm 
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yang belrfulngsi ulntulk dapat mellihat hulkulm dalam artian nyata selrta melnelliti 

bagaimana belkelrjanya hulkulm dilingkulngan masyarakat.
31

  

 

2. Lokasi Pelnellitian  

Lokasi Pelnellitian Dalam Pelnullisan Skripsi Ini adalah PT. Gela Lelstasi 

yang belralamat di Delsa Tanjulng Paulh Km. 32, Kellulrahan Telmpino, 

Kelcamatan Melstong, Kabu lpateln Mularo Jambi.  

3. Pelnelntulan Jelnis dan Sulmbelr Data Hulkulm 

Pelnellitian ini dilaku lkan adalah belrbelntulk Delskriptif, yaitul melmaparkan 

ataul melnggambarkan selcara rinci objelk yang ditelliti belrkelnaan delngan 

tanggulngjawab sosial pelrulsahaan pelrtambangan batulbara mellaluli program 

pelngelmbangan pelmbelrdayaan masyarakat. Sulmbelr data yang digulnakan 

pelnullis adalah selbagai belrikult: 

a. Data Primelr  

Data yang pelnu llis dapat langsulng dari narasulmbelr ataul orang yang 

dianggap melngeltahuli telntang masalah yang ditelliti yaitul Direlktulr 

pelrulsahaan, hulmas dan kelpala delsa seltelmpat. 

b. Data Selkulndelr  

Data selkulndelr yaitul data yang melndulkulng keltelrangan dan 

melnulnjang kellelngkapan data primelr, antara lain: 

1. U lndang-ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia tahuln 1945; 

2. U lndang-ulndang Nomor 40 tahuln 2007 Telntang pelrselroan 

                                                           
31Irwansyah, Penelitian Hukum, Mirra Buana Media, Yogyakarta, 2021, hlm. 174. 
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Telrbatas; 

3. U lndang-ulndang Nomor 25 Tahuln 2007 Telntang Pelnanaman 

Modal; 

4. U lndang-ulndang Nomor 3 Tahuln 2020 Telntang Pelrtambangan 

Minelral dan Batulbara; 

5. Pelratulran Pelmelrintah Nomor 47 Tahuln 2012 Telntang Tanggulng 

Jawab Sosial dan Lingkulngan Pelrselroan Telrbatas; 

6. Pelratulran Pelmelrintah Nomor 23 Tahuln 2010 Telntang Pellaksanaan 

Kelgiatan U lasah Pelrtambangan Minelral dan Batulbara; 

7. Pelratulran Melntelri ElSDM Nomor 41 Tahuln 2016 Telntang 

Pelngelmbangan dan Pelmbelrdayaan Mayarakat Pada Kelgiatan 

U lsaha Pelrtambangan Minelral dan Batulbara; 

8. Bulkul yang rellelvan dan julrnal yang telrkait.  

c. Data Telrsielr  

Bahan Hu lkulm Telrsielr Melrulpakan bahan hulkulm yang 

melmbelrikan peltu lnjulk maulpuln pelnjellasan telrhadap bahan hulkulm 

selkulndelr yaitul kamuls belsar bahasa Indonelsia dan kamuls hulkulm. 

4. Popullasi dan sampell pelnellitian  

a. Popullasi  

Popullasi melrulpakan sellulrulh objelk, sellulrulh individul, sellulrulh 

geljala ataul sellulrulh keljadian telrmasulk waktul, telmpat, geljala-geljala, 

pola sikap, tingkah lakul, dan selbagainya selrta melmpulnyai ciri atau l 

karaktelr yang sama dan melrulpakan ulnit satulan yang ditelliti
32

. Dalam 

                                                           
32Bahder Johan Nasution, Op, Cit, hlm. 98. 
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pelnellitian ini, yang melnjadi popullasi adalah PT. Gela Lelstari dan 

wilayah selkitaran pelrulsahaan. 

b. Sampell  

Adapuln dalam pelnellitian ini di ambil dari julmlah popullasi 

yang ditelntulkan delngan melnggulnakan telknik pelnarikan sampell 

Pulrposivel Samplel. Selbagaimana yang dikatakan olelh Bahdelr Johan 

Nasultion: Pulrposivel sampling adalah melmilih sampell belrdasarkan 

pelnilaian telrtelntul karelna ulnsulr-ulnsulr, ataul ulnit- ulnit yang dipilih 

dianggap melwakili popullasi. Ciri ataul karaktelr telrselbult dipelrolelh 

belrdasarkan pelngeltahulan ataul informasi yang tellah dicelrmati 

selbellulmnya. Ciri-ciri ini dapat belrulpa pelngeltahulan, pelngalaman, 

pelkelrjaan, dan atau l jabatan yang sama. 

Belrdasarkan telknik pelngambilan sampell telrselbult maka pelnullis 

mellakulkan pelnarikan sampell selcara Pulrposivel Sampling telrhadap 

aparat pelnelgak hu lkulm yaitul pelnarikan sampell belrdasarkan kritelria 

tulgas, jabatandan kelwelnangan ataul pelngalaman mampul melnjawab 

pelrmasalahan yang pelnullis ajulkan padanya delngan dibatasi seljulmlah: 

1) Kelpala Delsa Tanjulng Paulh Km. 32 Kelc. Melstong  

2) Lulrah Telmpino Kelcamatan Melstong 

3) Kelpala Delsa Pellelmpang Kelcamatan Melstong 

4) Kelpala Delsa Ibrul Kelcamatan Melstong 

5) Kelpala Delsa Nyogan Kelcamatan Melstong 

6) Kelpala Delsa Talang Pellita Kelcamatan Melstong 

7) Kelpala Delsa Tanjulng Paulh KM 39 Kelcamatan Melstong 

5. Pelngulmpullan Data  
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a. Data Primelr Pelnellitian ini pelnullis mellakulkan pelngulmpullan 

melwawancarai selcara langsulng pada relspondeln/sulmbelr delngan belntulk 

pelrtanyaan yang suldah di sulsuln selbellulmnya olelh pelnullis agar 

ditelmulkan data-data yang belrbelntulk keltelrangan, pelnjellasan selrta 

informasi yang dapat dimanfaatkan ulntulk lelbih melmpelrkulat data 

informasi pelnellitian ini. 

b. Data Selkulndelr Pelnullis melnggulnakan pelngulmpu llan data stuldi 

dokulmeln yaitul delngan mellakulkan stuldi kelpulstakaan telrkait bahan-

bahan hulkulm primelr, selkulndelr yang belrkelnaan delngan skripsi 

telrselbult. 

6. Pelngolahan dan analisis data 

Seltellah dipelrolelh data baik data primelr maulpuln data selkulnndelr, 

kelmuldian data telrselbu lt dikellompokkan selsulai delngan jelnis data. Data 

yang tellah dikulmpullkan dan dikellompokkan akan dianalisis selcara 

kulalitatif. Analisis ku lalitatif adalah cara pelnellitian yang melnghasilkan 

data delskriptif, dalam pelngelrtian apa yang dinyatakan selcara telrtullis 

delngan melnggulnakan ulraian kalimat yang melnjellaskan hulbulngan antara 

telori delngan yang ada dilapangan
33

 yaitul pellaksanaan program 

pelngelmbangan dan pelmbelrdayaan masyarakat selbagai belntulk tanggulng 

jawab sosial pelrulsahaan pelrtambangan batulbara di PT. Gela Lelstari 

telrhadap lingkulngan dan masyarakat delsa Tanjulng Paul Km. 32 Kelcamatan 

Melstong Kabulpateln Mularo Jambi Provinsi Jambi.  

                                                           
33Erda Saputri, Taufik Yahya, and Lili Naili Hidayah, “Pelaksanaan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan Oleh Perusahaan Di Daerah Sarolangun,” Zaaken: Journal Of Civil and 

Busniess Law, 2023. 
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Hasil analisis data ini disimpullkan selcara deldulktif, yaitul cara belrfikir 

yang melnarik sulatul kelsimpullan dari sulatul pelrnyataan ataul dalil yang 

belrsifat ulmulm melnjadi sulatul pelrnyatan ataul dalil yang belrsifat khulsuls, 

yang mana dari belrbagai kelsimpullan telrselbult dapat diajulkan saran.  

 

I. Sistematika Penulisan  

Pelnullisan dalam skripsi ini ditullis delngan sistelmatis bab delmi bab 

gulna melngeltahuli isi dari pelnullisan skripsi. Bagian dari seltiap bab melmpulnyai 

sulb-sulb yang salin belrkaitan selrta bab delmi bab melmpulnyai keltelrkaitan yang 

elrat antar seltiapbabnya. Adapuln sistelmatika pelnullisan telrselbu lt adalah selbagai 

belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

Melrulpakan bab yang belrulpa pelmaparan telntang selgala hal yang 

diulraikan dalam pelnullisan yang belrisikan latar bellakang masalah, pelrulmulsan 

masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka konselptulal, landasan 

teloritis, meltodel pelnellitian dan sistelmatikapelnullisan. Dalam bab ini belrgulna 

melmbelrikan gambaran ulmulm selrta belrkaitan delngan pelrmasalahan yang akan 

dibahas pada bab sellanjultnya. 

BAB II   TINJAUAN UMUM TENTANG TANGGUNGJAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN. 

Melrulpakan bab yang melngulraikan belbelrapa pelngelrtian mellaluli bahan-

bahan dan litelratulr-litelratu lr yang telrkait delngan masalah yang ditelliti. Bab ini 

melrulpakan kelrangka telori yang melnjadi landasan ulntulk bab yang dibahas 
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sellanjultnya. 

BAB III TANGGUNGJAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

PERTAMBANGAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PT 

GEA LESTARI KEC. MESTONG KAB. MUARO JAMBI. 

Dalam bab ini akan melngulraikan pelmbahasan melngelnai pellaksanaan 

tanggulng jawab sosial pelrulsahaan pelrtambangan batulbara PT. Gela Lelstari Di 

Kelc. Melstong Kab. Mularo Jambi mellaluli program pelngelmbangan 

pelmbelrdayaan masyarakat selrta kelndala pelrulsahaan pelrtambangan batulbara 

PT. Gela Lelstari  dalam mellaksanakan program pelngelmbangan pelmbelrdayaan 

masyarakat 

BAB IV PENUTUP 

 

Dalam bab ini akan melnyimpullkan Bab I, Bab II dan Bab III melngelnai 

pelrtanggulng jawaban sosial. 

 


